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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan lima variabel yaitu irerdiari 2 sub struktur.
Sub struktur yang pertama terdiri dari 4 variabaituy 3 variable independent
(kualitas produk, kualitas pelayanan dan Harga) dawmariable dependent
(kepuasan konsumen). Sedangkan sub struktur yathgakierdiri dari 2 variabel
yaitu 1 variable independent (kepuasan konsumen) danvériable dependent
(loyalitas konsumen)

Alasan peneliti memilih C’est Bon Bandung adalalheka berdasarkan
survey pra penelitian, diperoleh data bahwa C’esin BBandung tersebut
bermasalah dalam Loyalitas Komsumen. Hal ini dapdihat dari data jumlah
pengunjung yang tidak stabil dari bulan ke bulaglaf® itu, data diperkuat oleh
hasil survey melalui konsumen yaitu masih sedildtikpnsumen yang datang
untuk membeli kembali produk dari C’est Bon ini.dBapenelitian ini, yang
dijadikan sebagai responden adalah para konsunmest Bon Bandung.

C’est Bon adalah sebuah family restaurant yang ediagan berbagai
macam menu makanan dan minuman. Menu yang ditawalk@ C’est Bon ini
meliputi makanan Europe dan Asian, termasuk makargonesia.

Resto ini berlokasi di JI. Sederhana No. 61 Bandamy banyak dilewati
beberapa angkutan umum. Di C’est Bon ini dilengkalgh berbagai macam

fasilitas yaitu salah satunya difalisitéwst spot area.
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang digunakan

Seorang peneliti perlu menetapkan metode penelejiang akan
digunakan dalam penelitiannya. Hal tersebut dilakukintuk mempermudah
langkah-langkah penelitian sehingga masalah dapeledaikan. Mohamad Nazir
(2005:44) mengemukakan bahwa dengan metode panelitapat memandu
seorang peneliti tentang urutan-urutan bagaimanalitian akan dilakukan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
deskriptif dan verifikatif. Metoda penelitiardeskriptif menurut Mohamad Nazir
(2005:54) merupakan suatu metode dalam menelitisstsekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemnikiataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan metoda panadiéskriptif ini adalah ntuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaearsisis,factual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungaararfenomena yang diselidiki.

Sedangkan Menurut Whitney (1960) dalam Mohamad riNametoda
deskriftif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yamat.tePenelitian
deskritif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakaf t®# cara yang
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasiertert termasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh -pardgr suatu fenomena.

Melalui jenis penelitian indeskriptif maka akan diperoleh suatu gambaran
mengenai tanggapan responden terhadap tingkat t&siaproduk, Kualitas

Pelayanan, Harga, Kepuasan, dan tingkat Loyalitassdmen C’est Bon
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Bandung. Sedangkan jenis penelititanifikatif pada dasarnya digunakan untuk
menguji kebenaran dari suatu hipotesis dan mekgasubungan atau pengaruh
dari suatu variabel ke variabel lainnya. Dalam kal penelitian verifikatif
dilakukan penulis dengan tujuan mengetahui pengkualitas produk, kualitas
pelayanan, dan harga terhadap kepuasan konsum@nirsdéikasinya terhadap
loyalitas konsumen.

Berdasrkan jenis penelitiannya yaitu penelitdeskriptif, maka metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalahodeeturvey. Menurut
Mohamad Nazir (2005:56) Metode survey merupakan yglehkan yang
diadakan untuk memperoleh fakta dari gejala-gejdag ada dan mencari
keterangan-keterangan secara factual, baik temtestigusi social, ekonomi, atau

politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Mohamad Nazir (2005:126) mendefinisikan operasioralabel adalah
suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabal konstrak dengan cara
memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatalau anemberikan suatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur konsitalkl variabel tersebut.
Terdapat lima variabel yang menjadi kajian darigbéan ini antara lain
adalah:
1. Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, dargdd sebagai variabel
bebas ifdependent variable).

2. Kepuasan Konsumen sebagai variabel teritiedehdent variable).
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3. Kepuasan Konsumen sebagai variabel belndsdendent variable).

4. Loyalitas Konsumen sebagai variabel terikgpéndent variable).

Variabel

Independent

(variabel

bebas) merupakan variabel

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanayatimbulnya variabel

terikat. Sedangkaxiariabel dependent (variabel terikat) merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adamydel bebas (Sugiono,

2009:4).

Berdasrkan uraian diatas antara variabel bebasvdaabel mempunyai

hubungan yang saling berkaitan dan mempengaruheraSnalisasi variabel

tersebut dapat dijabarkan dalam tabel sebagaiudierik

yang

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
No Variabel Konsep Teoritiss Konsep Empitis Konsep Arsal Skala
1. | Kualitas kualitas produk | Jumlah skor Data yang diperoleh | Ordinal
Produk adalah perbedaan likert dari pelanggan

kemampuan
suatu produk
untuk
melaksanakan
fungsinya,
meliputi daya

tahan, keandalan,

ketepatan,
kemudahan
operasi, dan
perbaikan serta
atribut lainnya.
Kotler dan
Amstrong
(2006:354)

tentang perseps
konsumen
terhadap
kualitas produk
C’est Bon

imengenai:
1. Performance
e Tampilan Produk
» Tingkat kenersihar
makanan dan
minuman.
2.Feature
* Variasi makanan
dan minuman yang
terdapat dalam
daftar menu C’est
Bont resto.
3.Reliability
» Tingkat keamanan
makanan
* Tingkat
kemungkinan
makanan yang
disajikan resto
tidak matang.
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4.Standarisasi produk
» Ukuran Produk
5. Estetika
e Tampilan dari
makanan dan
minuman resto
yang dapat
menggugah selerg
» Tingkat aroma dar
makanan dan
minuman resto
yang dapat

menggugah seleral.

6. Perceived Quality

» Tingkat kesesuaia
standar kualitas
makanan yang
dijanjikan Resto.

* Tingkat kualitas
makanan dan
minuman yang
dipersipsikan oleh
pengunjung.

Kualitas
Pelayanan

kualitas

pelayanan adalah perbedaan likert

tingkat
keunggulan yang
diharapkan dan
pengendalian
atas tingkat
keunggulan
tersebut untuk
memenuhi
keunggulan
pelanggan
(Tjiptono:2005)

Jumlah skor

tentang perseps
konsumen
terhadap
kualitas
pelayanan resto

Data yang diperoleh
dari pelanggan
imengenai:
1. Tangibles
* Kemenarikan tata
ruang desain
interior dan
eksterior resto.
» Kondisi peralatan
makan
* Penampilan
pegawai resto
2. Reliability
» Ketepatan
pelayanan
» Kesesuaian
pesanan
3. Responsivness

« Kesiapan pegawg

restaurant
menanggapi

Ordinal

A

keluhan




74

» Kesiapan pegawsa
memberikan
bantuan

» Kecepatan
pelayanan

4. assurance

» Keterampilan
pegawai resto

» Sikap pegawai

A

5.Emphaty
» Kepedulian
pegawai resto
terhadap
konsumen.
Harga Harga adalah | Jumlah skor Data yang diperoleh
jumlah uang perbedaan likert dari pelanggan
yang dibebankan tentang persepsimengenai :
untuk sebuah konsumen 1. Kesesuaian harga
produk atau jasal|/terhadap harga| dengan manfaat.
jumlah nilai suatu produk | 2.Kesesuaian harga
konsumen atau jasa yang dengan daya beli.
pertukaran untuk| diberikan oleh | 3. kesesuaian harga
mendapatkan resto kepada dengan ukuran
manfaat dari konsumen produk
memilki/ sesuai dengan | 4. kesesuaian harga
menggunakan | kualitas dan dengan kualitas
barang/ jasa. penampilan produk.
Kotler dan 5. kemudahan dalam
Amstrong pembayaran kredit.
(2004:345)
Kepuasan kepuasan Jumlah skor Data yang diperoleh | Ordinal
Konsumen konsumen skala perbedaandari pelanggan
merupakan likert tentang mengenaii kepuasan
perasaannya persepsi konsumen atas:
setelah kepuasan 1. Penilaian dari:
melakukan konsumen C'est « Kualitas produk

pembelian atas
suatu produk
tertentu

(Kotler 2000:46)

Bon

yang diterima.

» Kualitas
Pelayanan yang
diterima

* Harga yang
ditetapkan pihak

resto.
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5. | Loyalitas
Konsumen

Orang yang
melakukan
pembelian secar3
teratur, membeli
antara lini produk
dan jasa
mereferensikan
kepada orang lai
menunjukkan
kekebalan
terhadap tarikan
dari pesaing
(Griffin,

3\

N

2002:31).

Jumlah skor
skala perbedaatr
likert tentang
persepsi

loyalitas

konsumen C’est
Bon

Data yang diperoleh
ndari pelanggan
mengenai:

1. Melakukan
pembelian ulang
secara teratur.

2.Mereferensikan
C’est Bon kepada
orang lain

3.Menunjukkan
kekebalan terhadap
pesaing.

Ordinal

3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikeanbieformasi dan

keuntungan tentang data yang dibutuhkan. Data ggregoleh haruslah relevan,

dapat dipercaya, dan valid. Dalam mengumpulkan, dat@ka peneliti dapat

bekerja sendiri untuk mengumpulkan data atau memagn data orang lain.

Berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi duay gatb primer dan

data sekunder. Menurut Mohamad Nazir (2005:92) menjelaskan taptdata

primer dan data sekunder tersebut, data primempditlan dengan cara peneliti

menggunakan teknik dan alat untuk mengumpulkan da&jeerti observasi

langsung  articipant

atau

nonparticipant),

menggunakan

informan,

menggunakanquestionair, schedule, atau interview guide dan sebagainya.

Sedangkan data sekunder didapatkan dengan carditippagus mengadakan

evaluasi terhadap sumber, keadaan data sekundetagajuga peneliti harus

menerima limitasi-limitasi dari data tersebut. Dadan sumber data yang

dipergunakan dalam penelitian ini, adalah sebagyakint
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Tabel 3.2
Jenis dan Sumber Data
Data Penelitian Jenis Data Sumber Data
a) Jumlah konsumen resto Data Sekunder C’est Bon Resto
b) Data Kepuasan Konsumen Data Primer Responden Boest
c) Data Loyalitas konsumen Data Primer Respondest®en
d) Data atas Kualitas Produk Data Primer Responden C’est Bor
pada C’est Bon Resto
e) Data atas Kualitas Pelayanapn Data Primer Responden C’est Bor
pada C’est Bon Resto
f) Data atas Harga pada C’est Data Primer Responden C’est Bor
Bon Resto
g) Data atas Kepuasan konsumen Data Primer Responden C’est Bor
pada C’est Bon Resto
h) Data atas Loyalitas Konsumen Data Primer Responden C’est Bor
pada C’est Bon Resto

Sumber: Hasil data penelitian 2010

3.2.4 Populasi, Sampel, dam Teknik Sampling Penelitian
3.2.4.1Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertts abyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sagi 2009:61).

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga ologekbenda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yategpada obyek/ subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristgifat yang dimiliki subyek atau
obyek yang diteliti itu.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah konsur@&st Bon yang
berlokasi di JI. Sederhana No.61 Bandung. Alasaiggmbilan populasi sebagai
subjek penelitian adalah karena berdasarkan supvaypenelitian, konsumen

C’est Bon merupakan konsumen yang melakukan peambptioduk baik itu yang
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bersifat tangibles maupun intangibles, sehingga memungkinkan subjek
mengetahui informasi yang relevan dan umum tenp@ngasalahan yang diteliti.

Berikut ini adalah tabel populasi C’est Bon Restmé&ung:

Tabel 3.3
Jumlah konsumen C’est Bon pada bulan Desember 2009
Minggu Jumlah konsumen
1 72
2 78
3 98
4 153
Jumlah 401
Rata-rata 100

Sumber : data manajemen C’est Bon Bandung

3.2.4.25ampel Penelitian

Dalam sebuah penelitian atau survei, sumber databya disebut dengan
responden. Sedangkan dalam penelitian kualitaifigelisebut dengan informan
atau subjek tergantung pada bagaimana cara perigandaitanya. Karakteristik
populasi penelitian perlu dijelaskan secara akagair besarnya sampel dan cara
pengambilannya dapat ditentukan secara tepat.

Menurut Sugiono (2009:62) “Sampel adalah bagiani damlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila palpsi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populassalnga karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka pesteghdit menggunakan sampel,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populaguk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul represevgatmewakili). Bila sampel
tidak representative, maka resiko yang dihadapielgenialah tidak dapat

menyimpulkan sesuai dengan kenyataan atau memesiatpulan yang salah.
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Untuk menentukan besarnya sampel minimal dalam ligane ini
menggunakan teknik slovin, yaitu ukuran sampel pakan perbandingan dan
ukuran populasi dengan kelonggaran ketidakteliti@anena kesalahan dalam
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atiinginkan menurut
Djalaludin Rakhmat (dikutip dalam Radite Dewand&@09:60).

Cara menghitung sampel yaitu sebagai berikut :

N
n=———
1+ N(r?)

Ket :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi

¢ = Batas tingkat kesalahan yang ditelorir/ boundrodr

N =100
E =5% = 0,05
Maka:
n= 100
1+100 (0.G%
n= 100
1+0.25
n= 100
1.25
n =80

jadi penulis pada penelitian ini menggunakan sanmgsbanyak 80

responden dari pengunjung C’est Bon.
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3.2.4.3Teknik Sampling Penelitian

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengamlstanpel (Sugiono,
2009:62). Untuk menentukan sampel dalam penelitendapat berbagai teknik
sampling yang digunakan. Teknik sampling yang dadgam dalam penelitian ini
adalahTeknik Sample Random. Dikatakansimple (sederhana) karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara tmgla memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu.

Dalam penelitian ini sampel yang diambil secarekaeahadap populasi
konsumen yang datang, atau biasa disebut deAgadental Sampling. Dimana
pengambilan acak dilakukan tidak berdasarkan paiteria tertentu melainkan

pengambilan acak didasarkan pada konsumen yanggddit&'est Bon Resto.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematissi@dadar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan datapakan langkah yang
amat penting dalam metode ilmiah, karena pada uryamata yang dikumpulkan
digunakan, kecuali untuk penelitian eksploratiftukn menguji hipotesis yang
telah dirumuskan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis rdafgenelitian ini
adalah, sebagai berikut :
a. Observasi

Penulis mengamati secara langsung terhadap objek dgigeliti untuk

mencatat segala sesuatu yang dilihat dan didengagamh menggunakan
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pedoman instrumen pengamatan berkenaan dengaratimdikdikator yang
terdapat pada variabel independent dan variabehdgnt.

b. Teknik Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tujiukn penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap mukaasitpewvawancara dengan
si responden. Wawancara ini digunakan untuk mehgetaariabel yang
diteliti secara lebih mendalam, yaitu mengenai Kasl Produk, Kualitas
Pelayanan, dan Harga yang dilakukan C’est Bon. rDafgenelitian ini
wawancara dilakukan dengan manajemen C’est BoroRest

c. Teknik Angket
Angket atau kusioner merupakan teknik pengumpulata derupa daftar
pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Pexéanyang terdapat dalam
angket harus terperinci dan lengkap. Dilakukan dangara menyebarkan
seperangkat daftar tertulis kepada konsumen C’'est &bagai responden.
Dalam kuesioner penulis mengemukakan beberapa ngaga yang
mencerminkan pengukuran indikator dari variabel IKas Produk, Kualitas
Pelayanan, Harga, Kepuasan dan Loyalitas Konsutnesendiri.

d. Studi Kepustakaan

Sebagai penunjang pada penelitian ini, digunakdernapa landasan

teori yang diperoleh melalui studi kepustakaan dangiembaca beberapa
literatur yang berhubungan dengan masalah-masadaiy yliangkat pada

penelitian ini.
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3.2.6 Rancangan Pengujian Validitas dan Realiabilitas
3.2.6.1Uji validitas

Validitas merupakan suatu pengukuran apakah suatuu&ur cukup
akurat, stabil, atau konsisten dalam mengukkuryapa diukur. Suatu data bisa
dikatakan valid apabila data yang dikumpulkan sesesauai dengan keadaan
dilapangan.
Rumus yang digunakan dalam pengujian data ini @taaliditas ini adalah :

. N2Zxy = (2 X))
INK - (ER%NTY - (T y)?

(sambas Ali, 2007:31)

Keterangan :

r = Koefisien validitas item ynag dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluiteim
Y = Skor total

X = Jumlah skor dalam distribusi X

XY  =Jumlah skor dalam distribusi Y

TX*  “Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

»Y? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Keputusan pengujian validitas item instrument, aldalebagai berikut :
a. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jiketung > rtabel.

b. Item pertanyaan yang ditelliti dikatakan tidak dglka rhitung < rtabel



Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Instrumen

No Variabel HN|It|S;1grg ?gal;lerl Keterangan
1 0,834 valid
2 0,820 valid
3 0,220 valid
4 0,236 valid
5 0,506 valid
6 0,638 0,217 valid
7 Kualitas Produk 0,859 valid
8 0,783 valid
9 0,827 valid
10 0,813 valid
11 | * Kualitas Pelayanan | 9:711 valid
12 0,486 valid
13 0,276 valid
14 0,803 0,217 valid
15 0,627 valid
16 0,672 valid
17 0,683 valid
18 0,843 valid
19 0,756 valid
20 0,644 valid
21 0,661 valid
22 0,892 valid
23 Harga 0,900 valid
24 0,885 0,217 valid
25 0,887 valid
26 0,885 valid
27 Kepuasan Konsume 0,695 yad
28 0,825 0,217 valid
29 0,821 valid
30 Loyalitas Konsumen UglB1 valid
31 0,795 0,217 valid
32 0,774 valid

Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2010
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3.2.6.2Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah menunjukkan suatu pengertidiwbasuatu instrument
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemglam data karena
instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas meukkgn tingkat keterandalan
tertentu (Suharsimi Arikunto, 2002).

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apalkédt pengumpul data
tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, tingkatkkesdan, kestabilan, atau
konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentui sklkelompok individu
walaupun dilaksanakan pada waktu yang berbeda.kUmtenguji realibilitas
instrument penelitian ini, penulis menggunakan reglibilitas dengan rumus

sebagai berikut :

_ [k yo?
1= [k—— 1].[1 ‘—7;—}

(Sambas Ali, 2007:38)

Keterangan:

rll = Realibilitas Instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
zai = Jumlah Varians/ item

af = Varian total

Sedangkan rumus variannya adalah;

Zx)?
Y

N

g e

(Sambas Ali, 2007:38)



84

Keterangan:
of = Varian total
X =Jumlah skor
N = Jumlah responden

Setelah diperoleh harga hitung, selanjutnya untuk dapat diputuskan
instrument tersebut realibel atau tidak, maka haegaebut dikonsultasikan
dengan pe dengan taraf kesalahan 5%. Kriteria pengujiahhiétas adalah jika

it > han, Maka angket variabel tersebut dapat dikatakdibeta

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Realibilitas Instrumen
Nilai r Nilai r
No Variabel Hitung Tabel Keterangan
1 Kualitas Produk 0.866 0,217 Reliabel
2 Kualitas Pelayanan 0,867 0,217 Reliabel
3 Harga 0,931 0,217 Reliabel
4 Kepuasan Konsumen 0,683 0,217 Reliabel
5 Loyalitas Kosumen 0,622 0,217 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2010

3.2.7 Teknik Analisis Data
3.2.7.1Method of Successive Interval (MSI)

Dalam penelitian ini jenis data yang terkumpul abaldata ordinal,
sedangkan data yang dapat di uji oleh regresi aderdsi harus memiliki data
interval. Oleh karena itu, maka data yang berjemiinal harus ditingkatkan
menjadi data interval melalunetode of successive (hand out aplikasi statistik
dalam penelitian, 2010:10). Adapun langkah kengiode of successive (MSI)

adalah sebagai berikut :
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1) Perhatikan setiap butir pertanyaan yang terdapatrdangket.

2) Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak ongrgy menjawab dengan
perolehan skor 1, 2, 3, 4, 5 yang disebut frekuensi

3) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responiden hasilnya disebut
proporsi.

4) Tentukan proporsi kumulatif (PK) dengan cara metginkan antara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

5) Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakuukan nilai Z untuk
setiap kategori.

6) Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangpetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal baku.

7). Hitung SV Scale Value) atau nilai skala dengan rumus sebagai berikut:

Scale Value (SV) = (density of lower limit)-(density of upper limit)

(area below upper limit)-(area below lower limi)
Setelah data ditransformasikan dari data ordinahterval maka langkah
selanjutnya adalah menguji hipotesis menggnakanikelegresi untuk menguiji

pengaruh Variabel X terhadal variabel Y.

3.2.7.2Analisis Korelasi

Menurut Mohamad Nazir (2005:450) korelasi merupaki@najat atau
tingkat hubungan antara dua varibel. Jika nilainisuatu variabel menaik
sedangkan nilai-nilai variabel yang lain menururaken kedua variabel tersebut

mempunyai korelasi negative. Sebaliknya, jika rildai suatu variabel menaik
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dan diikuti pula dengan menaiknya nilai variabeh,laatau menurunnya nilai
suatu varibel dan diikuti pula dengan menurunnyai nraribel lain, kedua
variabel tersebut mempunyai korelasi positif.
Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat ataaktiga hubungan X dan
Y disebut koefisien korelasi (r) nilai koefisienlipg sedikit -1 dan paling besar 1
(-1<r<1) artinya jika:
r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkadé&, hubungan
sangat kuat dan positif )
r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negative delati -1, hubungan
sangat kuat dan negative)
r =0, hubungan X dan Y lemah sekali ataaktidda hubungan.
Rumus yang digunakan dalam analisis korelasi iituykorelasi Pearson,

sebagai berikut:

= N2 xy - (ZX) ()
INEX - (03N Y - (Zy)

3.2.7.3Uji Koefisien Determinasi

Menurut sugiyono (231:2009) dalam analisis korelasdapat suatu
angka yang disebut dengan koefisien determinasiy yesarnya adalah kuadrat
dari koefisien korelasi (r?). Koefisien ini diseldefisien penentu karena varians
yang terjadi pada variabel dependen dapat dijetask@alui varians yang terjadi

pada variabel independen.
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Koefisien determinasi juga digunakan untuk mengetabesarnya
kontribusi X terhadap naik turunnya nilai Y. Koéfis determinasi adalah kuadrat
koefisien korelasi. Dalam penggunaan koefisien aliayan dalam persen
sehingga harus dikalikan 100%. Koefisien determinas digunakan untuk
mengetahui presentasi pengaruh yang terjadi deebel bebas terhadap variabel

tidak bebas dengan asumsi o> 1.

Koefisien determinasi =2 x 100%

Menurut Sugiyono (2009:231) Koefisien determingsind merupakan
proporsi atau presentase dari total variasi Y ydijglaskan oleh garis regresi.
Koefisien regresi merupakan angka yang menunjukkesarnya derajat
kemampuan atau distribusi variabel bebas dalametaskan atau menerangkan
variabel terikatnya di dalam fungsi yang bersanakuBesar nilar > diantara nol
dan satu maka (0< <1) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika nilai r®nya semakin mendekati angka 1, maka model terdsdilat
dan tingkat kedekatan antara variabel bebas dakattesemakin dekat
pula.

2. Jika semakin menjauhi angka 1, maka hubungan amtaabel bebas
dengan variabel terikat tidak mendekati.

Menurut Sugiyono (2009:231) untuk mengetahui kuahdahnya

hubungan pengaruh, dapat diklasifikasikan sebaayau:
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Tabel 3.6
Klasifikasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2009:231)

3.2.7.4 Analisis Regresi Linear Berganda dan Regresi LingaSederhana

Teknik analisis regresi yang digunakan dalam pgaelini adalah regresi
linear ganda dan regresi linear sederhana. Mer&ugiono (2009:260) analisis
regresi linear digunakan oleh peneliti, bila pereii bermaksud memprediksikan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variable depenbga nilai variable
independent sebagai factor predictor dimanipulasi (dinaiktuam nilainya).

Analisis regresi ganda digunakan oleh penelitia lgeneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) \er@ddpenden (kriterium),
bila dua atau lebih variabel independent sebaddbifgoredictor dimanipulasi
(dinaik turunkan). Jadi analisis regresi ganda addakukan apabila jumlah
variabel independennya minimal 2 (Sugiono, 2009.275

Nilai yang didapat dari analisis regresi linear dmnni biasanya dalam
bentuk persamaan. Persamaan tersebut kemudian mapglaskan bagaimana
naik turunnya nilai X1, X2, dan X3 dapat mempengmnilai X4. pada dasarnya
hasil akhir dari analisis ini adalah nilai r yaranlga menjelaskan hubungan antara
variable yang diteliti. Tetapi kemudian dapat dihgy nilai pengaruhnya dengan

koefisien determinasi, sehingga bias menjawab ag®tyang diajukan.
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Variabel yang akan dianalisis yaitu variabel indefen Kualitas Produk
(X1), Kualitas Pelayanan (X2),dan Harga (X3) tedgmadvariabel dependen
Kepuasan Konsumen (X4). Persamaan yang diguna&imdanalisis regresi
linear berganda adalah sebagai berikut :
X4=a + QX 1+bpXo+ X3

(Sugiono,2009:275)

Keterangan :

X4  =Kepuasan Konsumen X1 = Kualitas Produk

a = Intersep X2 = Kualitas pelayanan
b = Koefisien arah regresi X3 = Harga

Sedangkan untuk analisis regresi linear sederharaumt Sugiono
(2009:261) didasarkan pada hubungan fungsionalpatakausal satu variabel
dependen. Variabel yang akan dianalisis dengan omatk@n regresi sederhana
yaitu varibel independen Kepuasan Konsumen (X4)awap variabel dependen
Loyalitas Konsumen (Y). Persamaan yang digunakdsmad analisis regresi linear
sederhana adalah sebagai berikut :

Y =a+bX4

(Sugiono, 2009:261)

Y = Loyalitas Konsumen
a = Harga konstanta
b = Koefisien arah regresi

X4 = Kepuasan Konsumen
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3.2.8 Rancangan Pengujian Hipotesis
3.2.8.1Pengujian Hipotesis Secara Simultan dengan Uji F

Objek penelitian yang menjadi variabel bebas ataapendent variabel
yaitu Kualitas Produk (variabel X1), kualitas pelagin (variabel X2),dan Harga
(variable X3) sedangkardependent variable adalah Kepuasan Konsumen
(variabel X4). dengan memperhatikan karakteristikabel yang akan diuji, maka
uji statistik yang digunakan adalah melalui peng@n analisis regresi linear
berganda untuk seluruh variabel tersebut. Sedangkaig menjadi hipotesis
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh ipcaittara Kualitas produk,
kualitas pelayanan, dan harga terhadap kepuasasuihem.

Hipotesis yang diajukan yaitu Kualitas Produk (XEdalitas pelayanan
(X2), dan harga (X3) berpengaruh terhadap kepuesasumen (X4).

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelganda dicari dulu
Friung Kemudian bandingkan dengapsk, maka rumus yang digunakan untuk

mencari iung Yaitu:

R2
F hitung = —F_ICT)
(n-k-1)
Keterangan:
R = Nilai koefisien korelasi ganda
N = Jumlah sampel

K = Jumlah variabel bebas
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Jika Riung > FRabet maka terimap dan tolak Ho artinya semua variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Setatiatik pengujian hipotesis
tersebut adalah:

Ho : p = O, artinya tidak terdapat pengaruh antara laslproduk, kualitas
pelayanan, dan harga terhadap kepuasan konsumen
Ho : p > 0, artinya terdapat pengaruh antara kualitaduykokualitas pelayanan,

dan harga terhadap kepuasan konsumen.

3.2.8.2Pengujian Hipotesis Secara Parsial dengan Uji t

Uji signifikansi yang berfungsi apabila mencari ksien korelasi antara
variabel X1, variabel X2, Variabel X3, terhadap iable X4 dan variabel X4
terhadap variabel Z diuji dengan membandingkamgtdan tae yaitu dengan

menggunakan rumus distribusi student.dd). Rumus daridistribusi student

adalah :

= :/_1—@ (Riduwan, 2004:280)
Keterangan:

t = Distribusi student

r = Koefisien korelagproduk moment
n = Banyaknya data

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :
Jika titung™ traver Maka Ry ditolak dan H diterima

Jika hiung< tabel Maka Hditerima dan Hditolak
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Taraf kesalahan 0.05 dengan derajat kebebasab2)ks@rta uji pada satu

pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara statistik,obgsis yang akan diuji dalam

rangka pengambilan keputusan penerimaan atau é&aolahipotesis dapat

ditulis sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Ho : «© < 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan geositif antara
kualitas produk terhadap kepuasan konsumen.

Ha : o > 0, artinya terdapat pengaruh signifikan dan tgoantara kualitas
produk terhadap kepuasan konsumen.

Ho : o < 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan geositif antara
kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen.

Ha : o > 0, artinya terdapat pengaruh signifikan dan tgoantara kualitas
pelayanan terhadap kepuasan konsumen.

Ho: oo < 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan gasitif antara harga
terhadap kepuasan konsumen.

Ha : oo > 0, artinya terdapat pengaruh signifikan dan tgoantara harga
terhadap kepuasan konsumen.

Ho : < 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan geositif antara
kepuasan konsumen terhadap loyalitas konsumen.

Ha : oo > 0, artinya terdapat pengaruh signifikan dan tgosintara kepuasan

konsumen terhadap loyalitas konsumen.



